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A B S T R A K 
Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman herbal yang telah 
lama dimanfaatkan masyarakat sebagai bagian dari pengobatan 
tradisional maupun terapi komplementer. Pemanfaatannya yang 
semakin luas tidak hanya dipengaruhi oleh kebiasaan turun-temurun, 
tetapi juga oleh berkembangnya kajian ilmiah yang mengungkap 
potensi farmakologis serta aspek keamanannya. Artikel ini bertujuan 
untuk mengkaji aktivitas farmakologis jahe berdasarkan mekanisme 
kerja senyawa bioaktifnya, serta menganalisis faktor-faktor yang 
berperan dalam membentuk preferensi masyarakat terhadap 
penggunaan jahe sebagai obat herbal. Metode yang digunakan 
adalah kajian pustaka dengan menelaah artikel ilmiah nasional dan 

internasional yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa jahe mengandung senyawa bioaktif utama, 
antara lain gingerol, shogaol, zingeron, dan paradol, yang berperan dalam menghasilkan aktivitas 
antiinflamasi, antioksidan, analgesik, antimikroba, serta imunomodulator melalui berbagai jalur biologis. 
Preferensi masyarakat terhadap penggunaan jahe dipengaruhi oleh kombinasi faktor ilmiah, psikologis, 
sosial budaya, dan ekonomi. Berdasarkan temuan tersebut, jahe memiliki potensi sebagai obat herbal yang 
relatif aman dan bermanfaat, namun pemanfaatannya tetap perlu didukung oleh pemahaman ilmiah dan 
edukasi yang tepat. 
A B S T R A C T 

Ginger (Zingiber officinale) is a herbal plant that has long been utilized by communities as part of 
traditional medicine and complementary therapy. Its increasing use is not solely influenced by cultural 
practices but also by the growing body of scientific evidence supporting its pharmacological potential and 
safety. This article aims to review the pharmacological activities of ginger based on the mechanisms of its 
bioactive compounds and to analyze factors influencing public preference for its use as herbal medicine. 
This study employed a literature review approach by examining relevant national and international 
scientific publications. The findings indicate that ginger contains major bioactive compounds, including 
gingerol, shogaol, zingerone, and paradol, which contribute to its anti-inflammatory, antioxidant, 
analgesic, antimicrobial, and immunomodulatory effects through various biological mechanisms. Public 
preference for ginger use is shaped by scientific considerations as well as psychological, socio-cultural, 
and economic factors. Overall, ginger demonstrates considerable potential as a relatively safe herbal 
medicine, provided that its use is supported by appropriate scientific understanding and health education. 

Pendahuluan  

Penggunaan obat herbal berbahan alam menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam beberapa dekade terakhir. Fenomena ini berkaitan dengan meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap efek samping obat sintetis serta kebutuhan akan 
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alternatif pengobatan yang dinilai lebih aman dan dapat digunakan dalam jangka 
panjang(Shahrajabian et al., 2019). Perkembangan ilmu pengetahuan turut mendorong 
pemanfaatan tanaman obat untuk dikaji secara ilmiah agar penggunaannya tidak hanya 
didasarkan pada pengalaman empiris, tetapi juga pada bukti ilmiah yang dapat 
dipertanggungjawabkan (Zhang et al., 2024). Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah 
satu tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional maupun 
modern. Jahe mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti gingerol, shogaol, 
zingeron, dan paradol, yang diketahui memiliki aktivitas farmakologis yang beragam 
(Ahnafani et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa jahe berpotensi 
digunakan sebagai agen antiinflamasi, antioksidan, analgesik, antimikroba, serta 
imunomodulator. 

Artikel ini disusun menggunakan metode kajian pustaka dengan pendekatan analisis 
kritis terhadap artikel ilmiah nasional dan internasional yang relevan. Analisis dilakukan 
dengan mengkaji mekanisme kerja senyawa aktif jahe, efektivitas farmakologisnya, 
serta mengaitkannya dengan faktor-faktor yang memengaruhi preferensi masyarakat 
dalam penggunaannya sebagai obat herbal.Urgensi kajian ini terletak pada masih 
terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai dasar ilmiah penggunaan jahe, 
khususnya terkait mekanisme kerja dan aspek keamanannya. Oleh karena itu, kajian ini 
diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah yang komprehensif serta menjadi 
rujukan dalam pemanfaatan jahe secara aman, rasional, dan berbasis bukti ilmiah. 

Pembahasan  

Mekanisme Kerja dan Aktivitas Farmakologis Jahe 

Aktivitas farmakologis jahe tidak dapat dipisahkan dari keberadaan senyawa bioaktif 
yang terkandung di dalam rimpangnya. Gingerol, yang merupakan komponen dominan 
pada jahe segar, diketahui berperan dalam modulasi proses inflamasi dengan 
memengaruhi aktivitas enzim yang terlibat dalam sintesis mediator 
peradangan.(Shahrajabian et al., 2019). Mekanisme tersebut berkontribusi terhadap 
efek antiinflamasi dan analgesik yang sering dikaitkan dengan penggunaan jahe secara 
tradisional maupun modern.Selain gingerol, shogaol yang terbentuk melalui proses 
pemanasan atau pengeringan menunjukkan potensi aktivitas biologis yang lebih kuat. 
Senyawa ini dilaporkan mampu menekan produksi mediator inflamasi dan sitokin 
proinflamasi, sehingga berperan dalam pengendalian respons inflamasi sistemik. (Zhang 
et al., 2024). Di sisi lain, zingeron dan paradol memiliki kemampuan sebagai antioksidan 
alami dengan cara melindungi sel dari kerusakan akibat stres oksidatif. Kombinasi 
aktivitas tersebut menunjukkan bahwa jahe bekerja melalui mekanisme multitarget 
yang saling melengkapi dalam menghasilkan efek farmakologisnya (Ahnafani et al.,). 

Efektivitas Jahe sebagai Obat Herbal 

Efektivitas jahe sebagai obat herbal telah dilaporkan dalam berbagai penelitian 
eksperimental maupun kajian literatur. Sejumlah studi menunjukkan bahwa jahe 
berpotensi membantu mengurangi peradangan dan nyeri, serta berperan dalam 
perbaikan parameter metabolik. Konsumsi jahe juga dikaitkan dengan peningkatan 
sensitivitas insulin dan perbaikan toleransi glukosa, yang menunjukkan manfaatnya 
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dalam mendukung pengelolaan diabetes melitus tipe 2(Rembet & Wowor, 2024). Efek 
ini berkaitan dengan aktivitas antioksidan jahe yang menurunkan stres oksidatif.Selain 
itu, jahe memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa bakteri patogen. Mekanisme 
ini diduga berkaitan dengan kandungan senyawa fenolik dan minyak atsiri yang mampu 
mengganggu integritas membran sel mikroorganisme.(Azzahra et al., 2025). Jahe juga 
dilaporkan memiliki potensi sebagai imunomodulator alami dengan cara mendukung 
aktivitas sel imun dan meningkatkan sistem pertahanan antioksidan endogen. Temuan-
temuan tersebut memperkuat dasar ilmiah penggunaan jahe sebagai obat herbal yang 
multifungsi (Firmansyah, 2024). 

Selain efektivitasnya pada peradangan, metabolik, dan sistem imun, jahe (Zingiber 
officinale) juga menunjukkan potensi farmakologis sebagai agen neuroprotektif. Hasil 
kajian ilmiah menunjukkan bahwa jahe mengandung senyawa bioaktif seperti gingerol, 
shogaol, zingeron, serta senyawa fenolik yang berperan dalam menurunkan stres 
oksidatif dan proses neuroinflamasi, yang merupakan mekanisme utama terjadinya 
kerusakan sel saraf. Aktivitas antioksidan jahe berkontribusi dalam menangkap radikal 
bebas, sedangkan efek antiinflamasinya mampu menekan mediator inflamasi yang 
berpotensi merusak jaringan neuron. Mekanisme kerja yang bersifat multitarget ini 
menjadikan jahe berpotensi melindungi sel saraf dari proses degeneratif, sehingga 
mendukung efektivitasnya sebagai obat herbal berbasis bahan alam dan memperkuat 
dasar ilmiah penggunaannya dalam praktik pengobatan tradisional di masyarakat(Agil 
et al., 2023). 

Preferensi Masyarakat terhadap Penggunaan Jahe 

Preferensi masyarakat dalam menggunakan jahe sebagai obat herbal terbentuk 
melalui interaksi berbagai faktor ilmiah, psikologis, sosial, dan budaya. Dari sisi ilmiah, 
bukti mengenai efektivitas serta profil keamanan jahe memberikan dasar rasional yang 
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemanfaatannya sebagai bahan 
pengobatan berbasis alam. Dukungan ilmiah tersebut menjadi landasan penting dalam 
penerimaan jahe sebagai terapi alternatif dan komplementer(Shahrajabian et al., 
2019).Secara psikologis, bahan alami cenderung dipersepsikan lebih aman dibandingkan 
obat sintetis. Persepsi ini berkembang melalui pengalaman empiris penggunaan jahe 
secara turun-temurun dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk jamu maupun 
minuman herbal. Selain itu, edukasi mengenai manfaat jahe terbukti meningkatkan 
pemahaman dan minat masyarakat dalam memanfaatkannya sebagai bagian dari upaya 
menjaga kesehatan (Patandung et al., 2024) 

Pemanfaatan jahe juga berkaitan erat dengan peran tanaman obat keluarga (TOGA) 
dalam sistem kesehatan masyarakat. (Suwardi, 2024) melaporkan bahwa jahe 
merupakan salah satu tanaman TOGA yang paling sering dimanfaatkan karena mudah 
diperoleh, ekonomis, serta memiliki risiko efek samping yang relatif minimal. Kondisi ini 
menjadikan jahe sebagai pilihan praktis untuk terapi rumahan, khususnya pada 
masyarakat dengan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan formal.Preferensi 
masyarakat terhadap jahe semakin diperkuat oleh dukungan ilmiah terkait manfaatnya 
dalam mengatasi keluhan kesehatan umum. Aktivitas antitusif jahe merah yang 
dibuktikan secara eksperimental memberikan penjelasan ilmiah terhadap praktik 
masyarakat dalam memanfaatkan jahe untuk meredakan batuk dan gangguan 
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pernapasan ringan (Umami et al., 2021). 

Selain itu, faktor sosial budaya berperan signifikan dalam membentuk pola 
penggunaan obat tradisional. Penelitian oleh (Iqbal et al., 2022) menunjukkan bahwa 
keputusan penggunaan obat herbal banyak dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan 
sosial terdekat. Dalam konteks ini, jahe tidak hanya dimaknai sebagai bahan 
pengobatan, tetapi juga sebagai bagian dari kearifan lokal yang telah mengakar dalam 
praktik kesehatan masyarakat.Dari perspektif perilaku kesehatan, edukasi memiliki 
peran penting dalam mendorong penggunaan herbal yang rasional. (Febriyanti et al., 
2024) menegaskan bahwa promosi kesehatan mampu meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai manfaat, batasan, serta keamanan penggunaan bahan herbal, 
termasuk jahe, sehingga penggunaannya tidak semata-mata didasarkan pada 
kebiasaan, tetapi juga pada pengetahuan ilmiah yang tepat.Dengan demikian, 
preferensi masyarakat terhadap jahe sebagai obat herbal tidak terbentuk secara 
tunggal, melainkan melalui proses yang saling berkaitan antara bukti efektivitas 
farmakologis, pengalaman empiris penggunaan lintas generasi, serta kemudahan akses 
dan pemanfaatannya di tingkat rumah tangga. Faktor sosial budaya dan pengaruh 
lingkungan terdekat turut memperkuat keberlanjutan penggunaan jahe dalam praktik 
kesehatan masyarakat. Dukungan edukasi kesehatan menjadi elemen penting untuk 
memastikan bahwa pemanfaatan jahe dilakukan secara rasional, aman, dan berbasis 
pengetahuan ilmiah, sehingga penggunaannya tidak hanya berfungsi sebagai kebiasaan 
tradisional, tetapi juga sebagai bagian dari pendekatan pengobatan komplementer yang 
bertanggung jawab. 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil kajian pustaka, jahe (Zingiber officinale) terbukti memiliki 
efektivitas farmakologis yang luas dan didukung oleh berbagai bukti ilmiah. Kandungan 
senyawa bioaktif, seperti gingerol, shogaol, zingeron, flavonoid, dan polifenol, berperan 
dalam menghasilkan aktivitas antiinflamasi, antioksidan, analgesik, antimikroba, 
imunomodulator, serta menunjukkan potensi neuroprotektif melalui mekanisme 
penurunan stres oksidatif dan neuroinflamasi. Efektivitas tersebut menunjukkan bahwa 
jahe berpotensi digunakan sebagai obat herbal dan terapi komplementer dalam 
mendukung penanganan berbagai gangguan kesehatan. Selain aspek farmakologis, 
preferensi masyarakat dalam menggunakan jahe dipengaruhi oleh faktor psikologis, 
sosial budaya, dan ekonomi, termasuk persepsi terhadap keamanan bahan alami, 
pengalaman penggunaan secara turun-temurun, serta kemudahan akses dan 
pengolahan. Dengan demikian, pemanfaatan jahe sebagai obat herbal memiliki dasar 
empiris sekaligus ilmiah yang saling melengkapi. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya lebih 
diarahkan pada uji klinis terkontrol untuk menentukan dosis optimal, keamanan 
penggunaan jangka panjang, serta potensi interaksi jahe dengan obat sintetis. Selain itu, 
diperlukan upaya standarisasi bahan baku dan sediaan jahe guna menjamin konsistensi 
kualitas dan efektivitasnya sebagai obat herbal. Bagi tenaga kesehatan dan akademisi, 
penting untuk memberikan edukasi berbasis bukti ilmiah kepada masyarakat mengenai 
manfaat, batasan, serta cara penggunaan jahe yang tepat. Edukasi ini diharapkan dapat 
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membantu masyarakat memanfaatkan jahe secara bijak sebagai terapi komplementer, 
tanpa menggantikan pengobatan medis utama, sehingga manfaat yang diperoleh dapat 
optimal dan risiko penggunaan dapat diminimalkan. 
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